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ABSTRAK

Pendidikan karakter merupakan komponen esensial dalam pengembangan potensi peserta didik secara holistik,
mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, dan budaya. Lembaga pendidikan nonformal seperti pasraman berperan
strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter berbasis ajaran agama Hindu dan kearifan lokal Bali, khususnya di
tengah arus modernisasi dan pengaruh teknologi digital yang semakin masif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
(1) bentuk, (2) upaya, dan (3) dampak aktualisasi pendidikan karakter pada Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma
di Desa Adat Bukit Batu, Kelurahan Samplangan, Kabupaten Gianyar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, kepustakaan, dan dokumentasi.
Informan penelitian meliputi pengelola dan pembina pasraman, orang tua peserta didik, serta tokoh masyarakat. Data
dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan simpulan. Landasan teoretis yang digunakan adalah
Teori Perkembangan Moral Kohlberg dan Teori Sosiokultural Vygotsky. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
aktualisasi pendidikan karakter berlangsung melalui tiga domain kegiatan terintegrasi, yaitu kegiatan keagamaan,
budaya, dan sosial; (2) upaya yang dilakukan meliputi pembelajaran tattwa, susila, dan acara, sembahyang bersama,
latihan dharma gita, pembelajaran tari dan bahasa Bali, serta kegiatan ngayah; dan (3) dampaknya adalah
terbentuknya nilai-nilai karakter utama pada peserta didik, yaitu disiplin, tanggung jawab, sopan santun, satya
(kejujuran), dan bhakti, yang teraktualisasi dalam perilaku nyata sehari-hari.

Kata Kunci : Aktualisasi, Pendidikan Karakter, Pasraman, Hindu.
ABSTRACT

Character education is an essential component in the holistic development of students' potential, encompassing
spiritual, moral, social, and cultural dimensions. Non-formal educational institutions such as pasraman play a strategic
role in instilling character values grounded in Hindu religious teachings and Balinese local wisdom, particularly
amidst the growing tide of modernization and the pervasive influence of digital technology. This study examines (1)
the forms, (2) the efforts, and (3) the impact of character education actualization at Graha Giri Kusuma Children's
Pasraman in Bukit Batu Traditional Village, Samplangan Urban Village, Gianyar Regency. The research employed a
qualitative descriptive approach with data collection through observation, in-depth interviews, library research, and
documentation. Research subjects include pasraman administrators and supervisors, parents of students, and
community leaders. Data were analyzed through reduction, presentation, and conclusion-drawing stages, with
Kohlberg's Theory of Moral Development and Vygotsky's Sociocultural Theory as theoretical frameworks. The
findings indicate that (1) the actualization of character education takes place through three integrated activity domains:
religious, cultural, and social activities; (2) the efforts include teaching tattwa, susila, and acara, congregational prayer,
dharma gita practice, Balinese dance and language instruction, and ngayah activities; and (3) the impact is reflected
in the formation of core character values discipline, responsibility, courtesy, satya (honesty), and bhakti actualized in
students' concrete everyday behavior.

Keywords : Actualization, Character Education, Pasraman, Hindu.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung sepanjang hayat dan tidak terbatas pada
lembaga formal semata. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan mencakup segala bentuk
pengalaman, interaksi, dan pembelajaran yang membantu individu berkembang secara intelektual,
emosional, sosial, dan moral. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan karakter menjadi salah satu agenda strategis dalam upaya pembentukan
generasi yang bermutu dan berbudaya. Megawangi (2004) mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai usaha untuk mengajarkan anak agar mampu mengambil keputusan secara bijaksana dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberikan pengaruh positif
terhadap lingkungannya. Sementara itu, Lickona (1992) mengembangkan kerangka triad karakter
yang meliputi moral knowing, moral feeling, dan moral behavior sebagai tiga dimensi yang harus
berkembang secara sinergis dan proporsional dalam proses pembentukan karakter yang autentik.

Di tengah arus modernisasi dan derasnya pengaruh teknologi digital, institusi pendidikan
nonformal berbasis kearifan lokal semakin menemukan relevansinya. Salah satu lembaga
pendidikan nonformal yang memiliki akar historis dan kultural yang kuat di lingkungan
masyarakat Hindu Bali adalah pasraman. Pasraman merupakan lembaga pendidikan yang
berfokus pada ajaran agama Hindu-Buddha dan menjadi alternatif bagi pendidikan agama Hindu
yang diajarkan di sekolah formal (Anggita, 2018; Utamia & Indrawan, 2024). Berbeda dengan
pendidikan formal yang lebih menekankan aspek keilmuan, pembelajaran di pasraman tidak hanya
mencakup aspek keilmuan, tetapi juga melatih disiplin spiritual serta membimbing individu dalam
menata kehidupan yang lebih baik.

Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma yang berlokasi di Desa Adat Bukit Batu,
Kelurahan Samplangan, Kabupaten Gianyar merupakan salah satu institusi pasraman nonformal
yang telah berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter generasi muda Hindu di
lingkungan desanya. Pasraman ini telah ada sejak awal tahun 2000-an, sempat mengalami
kevakuman, kemudian diaktifkan kembali pada tahun 2018 atas inisiatif Bendesa Desa Adat Bukit
Batu dengan dukungan dari Penyuluh Pendidikan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten
Gianyar serta Penyuluh Bahasa dan Sastra Bali Provinsi Bali.

Penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana bentuk
aktualisasi pendidikan karakter pada Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma; (2) bagaimana
upaya aktualisasi pendidikan karakter yang dilakukan; dan (3) bagaimana dampak aktualisasi
pendidikan karakter pada peserta didik. Kajian ini penting untuk dilakukan mengingat masih
terbatasnya penelitian yang secara komprehensif mengkaji aktualisasi pendidikan karakter di
lembaga pasraman nonformal dalam konteks kearifan lokal Bali.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berlandaskan pada post-
positivisme atau filsafat interpretatif, sesuai dengan pendapat Sugiyono (2013) bahwa penelitian
kualitatif digunakan untuk mempelajari kondisi objek alamiah dengan peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Lokasi penelitian adalah Desa Adat Bukit Batu, Kelurahan Samplangan,
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Kabupaten Gianyar, yang dipilih karena terdapat Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma
sebagai objek utama penelitian.

Subjek penelitian meliputi lima informan kunci yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu: (1) | Kadek Sutama selaku pembina pasraman; (2) Ketut Linggih
selaku tokoh masyarakat Desa Adat Bukit Batu; (3) Ketut Wardana selaku orang tua peserta didik;
(4) Nengah Sudiani selaku tokoh masyarakat; dan (5) Ni Putu Eka Avianti selaku penyuluh agama
Hindu Kementerian Agama Kabupaten Gianyar.

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik, yaitu: (1) observasi non-partisipan; (2)
wawancara mendalam (in-depth interview); (3) studi kepustakaan; dan (4) dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan
triangulasi metode.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Adat Bukit Batu merupakan komunitas adat yang berlokasi di Kelurahan
Samplangan, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Desa ini secara konsisten mempertahankan tradisi
leluhur dan kearifan lokal (local wisdom) dalam seluruh sendi kehidupan bermasyarakat. Secara
demografis, penduduk Desa Bukit Batu mayoritas memeluk agama Hindu dan memiliki struktur
kelembagaan adat yang lengkap, termasuk kahyangan tiga (Pura Puseh, Pura Desa, dan Pura
Dalem), prajuru adat (pengurus adat), serta awig-awig (peraturan adat). Konsep Tri Hita Karana
menjadi landasan normatif dalam kehidupan bermasyarakat, yang termanifestasi dalam relasi
harmonis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama, serta manusia dengan alam
lingkungannya (Mahendra & Kartika, 2021).

Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma pertama kali didirikan pada awal tahun 2000-
an, sempat mengalami kevakuman, lalu diaktifkan kembali pada tahun 2018 atas inisiatif Bendesa
Desa Adat Bukit Batu dengan dukungan Penyuluh Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten
Gianyar dan Penyuluh Bahasa dan Sastra Bali Provinsi Bali. Peserta didik adalah siswa sekolah
dasar kelas IV hingga VI yang berdomisili di lingkungan Desa Adat Bukit Batu.

Bentuk Aktualisasi Pendidikan Karakter

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam dengan lima informan kunci,
aktualisasi pendidikan karakter di Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma termanifestasi secara
terstruktur melalui tiga domain kegiatan utama yang saling terintegrasi, sebagaimana ditunjukkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Struktur Kegiatan Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma

Kegiatan Keagamaan Kegiatan Budaya Kegiatan Sosial
Sembahyang Bersama (Tri Dharma Gita Ngayah (Gotong
Sandhya) Royong)
Pembelajaran Tattwa Seni Budaya Bali Interaksi Sosial Adat
Pembelajaran Susila Tari dan Tabuh Bali Kegiatan Pura &
Upacara
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Pembelajaran Acara Pembelajaran Bahasa Kerja Sama Komunitas
Bali

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2026

Temuan ini sejalan dengan kerangka triad karakter Lickona (1992) yang membagi proses
pembentukan karakter ke dalam moral knowing, moral feeling, dan moral behavior. Kegiatan
keagamaan berfungsi sebagai medium utama pengembangan moral knowing melalui pengajaran
ajaran agama Hindu secara terstruktur. Kegiatan budaya berperan dalam mengembangkan moral
feeling melalui penghayatan estetika dan nilai-nilai luhur tradisi seni dan budaya Bali. Sementara
itu, kegiatan sosial menjadi arena konkret bagi peserta didik untuk mengaktualisasikan moral
behavior melalui praktik gotong royong dan kepedulian terhadap sesama.
1. Kegiatan Keagamaan sebagai Fondasi Utama

Kegiatan keagamaan menempati posisi sentral dalam arsitektur pendidikan pasraman dan
terstruktur ke dalam empat domain substantif: (1) sembahyang bersama melalui Tri Sandhya; (2)
pembelajaran tattwa yang mencakup Panca Sradha, Tri Hita Karana, dan Catur Guru Bhakti; (3)
pembelajaran susila yang mengatur relasi manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam; serta (4)
pembelajaran acara sebagai internalisasi tata cara pelaksanaan upacara keagamaan Hindu.

Informan pertama (I Kadek Sutama) menegaskan: "Kegiatan rutin pasraman meliputi
sembahyang bersama, pembelajaran tattwa dan susila, latihan dharma gita, serta ngayah sebagai
bentuk pengabdian sosial dan penguatan nilai keagamaan peserta didik." Konfirmasi ini diperkuat
oleh informan kelima (Ni Putu Eka Avianti): "Materi tattwa, susila, dan acara dipadukan dengan
praktik keagamaan langsung seperti sembahyang bersama dan dharma gita, sehingga peserta
mampu mengimplementasikan ajaran tidak hanya secara teoritis, tetapi juga dalam kehidupan

sehari-hari."
| INTEAKTIVITAS DI PASRAMAN GRAHA GIRI KUSUMA
1 | Berdasarkun Data Wawancara

I
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& Pergeodadion Dis Penciptaan Poba Kebtasaan »_" KARAKTER DISUMLIN Kerjo Sema Komunitas
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Gambar 1. Bagan Output Dari Aktivitas Kegiatan Keagamaan Dari Pesraman Anak-Anak
Graha Giri Kusuma
(Dok. Yoga, 2026)
Praktik sembahyang yang terjadwal dan konsisten menciptakan pola pembiasaan yang
secara gradual membentuk karakter disiplin melalui mekanisme habit formation. Hal ini dapat
dijelaskan melalui konsep filsafat moral Aristotelian bahwa keutamaan (virtue) terbentuk bukan
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melalui pemahaman intelektual semata, melainkan melalui praktik berulang yang membentuk
kebiasaan (ethos). Arnyana & Utami (2021) mengkonfirmasi bahwa implementasi pendidikan
karakter berbasis nilai Tri Hita Karana di konteks pasraman Bali berhasil membentuk karakter
peserta didik melalui penghayatan ritual keagamaan yang konsisten.

2. Kegiatan Budaya sebagai Medium Transmisi Nilai

Kegiatan budaya yang dilaksanakan di pasraman meliputi dharma gita (nyanyian
keagamaan Hindu), pembelajaran tari dan tabuh Bali, serta pembelajaran bahasa dan aksara Bali.
Kegiatan-kegiatan ini berfungsi sebagai medium transmisi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
tradisi budaya Bali kepada generasi muda.

Informan kedua (Ketut Linggih) menegaskan: "Dharma gita tidak hanya mengajarkan cara
bernyanyi, tetapi juga menjadi sarana penyampaian ajaran Hindu dan nilai-nilai moral melalui
syair-syair yang memiliki makna spiritual." Fenomena ini selaras dengan pandangan Vygotsky
bahwa artefak budaya berfungsi sebagai mediator dalam proses pembelajaran. Dharma gita, tari
Bali, dan aksara Bali merupakan artefak budaya yang sarat makna, dan melalui keterlibatan aktif
anak-anak dalam mempelajarinya, terjadi proses konstruksi makna yang mendalam tentang nilai-
nilai agama dan moral Hindu (Saputra & Parisu, 2025).

3. Kegiatan Sosial sebagai Wahana Internalisasi Nilai Komunal

Kegiatan sosial yang paling menonjol adalah ngayah, yaitu aktivitas gotong royong dalam
konteks kegiatan keagamaan dan adat yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, pengabdian
tanpa pamrih, dan tanggung jawab kolektif. Dahlan (2023) menjelaskan bahwa tradisi ngayah pada
masyarakat Bali merupakan bentuk pengabdian (yadnya) kepada Tuhan, kepada sesama manusia,
dan kepada lingkungan, yang secara simultan membentuk karakter komunal yang kuat.

Dalam kerangka Teori Vygotsky, kegiatan ngayah merupakan bentuk pembelajaran yang
berakar pada ZPD, di mana anak-anak berinteraksi dengan orang dewasa yang lebih
berpengalaman dalam konteks kegiatan nyata yang bermakna, sehingga mereka dapat
mengembangkan kemampuan sosial dan moral yang tidak mungkin mereka capai secara mandiri
(Damayanti dkk., 2021).

Upaya Aktualisasi Pendidikan Karakter

Upaya aktualisasi pendidikan karakter di Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma

terwujud melalui empat dimensi utama, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Dimensi Upaya Aktualisasi Pendidikan Karakter

Dimensi Upaya Deskripsi
Keterlibatan Multi- Sinergi aktif antara guru, orang tua, penyuluh agama,
Pemangku Kepentingan penyuluh bahasa Bali, dan pengurus desa adat
Metode Pembelajaran Ceramah (dharma tula), praktik langsung, keteladanan, dan
Variatif pembiasaan
Program Pendukung Keterlibatan dalam upacara adat, permainan edukatif
Komprehensif (Magoak-goakan, Meong-meongan, dll.)
Manajemen Kendala Komunikasi intensif dengan orang tua, penyesuaian
Kolaboratif jadwal, diferensiasi pembelajaran

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2026
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1. Keterlibatan Multi-Pemangku Kepentingan

Keberhasilan aktualisasi pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan aktif
berbagai pemangku kepentingan. Model ini mencerminkan filosofi pendidikan Hindu bahwa
pengembangan anak memerlukan sinergi antara tiga lingkungan utama, yaitu keluarga, lembaga
pendidikan, dan masyarakat (Aslindah dkk., 2025). Bendesa Desa Adat Bukit Batu berperan
sebagai pemimpin yang memberikan legitimasi kelembagaan; Penyuluh Agama Hindu berperan
sebagai fasilitator materi keagamaan; Penyuluh Bahasa dan Sastra Bali berperan dalam
memperkuat dimensi budaya; serta tokoh masyarakat berperan sebagai teladan moral.

Peran orang tua sebagai mitra strategis mendapat penekanan dari seluruh informan.
Informan kedua (Ketut Linggih) menyatakan: "Peran orang tua sangat penting karena
pembentukan karakter anak tidak cukup dilakukan di pasraman saja, tetapi harus diperkuat melalui
pembiasaan dan pengawasan di rumah.” Dalam perspektif Vygotsky, para pembina dan tokoh
masyarakat berperan sebagai More Knowledgeable Other (MKO) yang memfasilitasi anak-anak
untuk berkembang melampaui kemampuan aktual mereka.

2. Metode Pembelajaran yang Diterapkan

Terdapat empat metode pembelajaran utama yang digunakan secara kombinasi: (1) metode
ceramah dan tanya jawab (dharma tula) untuk penyampaian materi tattwa dan susila; (2) metode
praktik langsung yang secara konsisten disebut sebagai metode paling dominan oleh seluruh
informan; (3) metode keteladanan yang mendapat penekanan tertinggi; serta (4) metode
pembiasaan (habit formation) melalui pengulangan konsisten kegiatan positif.

Informan pertama (I Kadek Sutama) menyatakan: "Keteladanan sangat berpengaruh karena
anak meniru perilaku pembina.” Hal ini selaras dengan teori pembelajaran sosial Bandura bahwa
anak-anak belajar secara efektif melalui observasi dan imitasi terhadap model yang mereka
hormati. Dalam perspektif VVygotsky, keteladanan pembina adalah wujud nyata dari peran More
Knowledgeable Other (MKO) yang menciptakan scaffolding optimal bagi perkembangan karakter
anak. Setyaningsih dkk. (2022) mengkonfirmasi bahwa implementasi pembiasaan pada
pendidikan pasraman nonformal terbukti secara signifikan meningkatkan karakter dan prestasi
peserta didik.

Dampak Aktualisasi Pendidikan Karakter

Berdasarkan triangulasi data dari wawancara kelima informan, observasi langsung, dan
studi dokumentasi, dampak aktualisasi pendidikan karakter teridentifikasi pada tiga dimensi utama
yang saling berkaitan: (1) perubahan perilaku individual; (2) perkembangan kehidupan spiritual;
dan (3) peningkatan kualitas kehidupan sosial.

Lima nilai karakter utama yang secara konsisten ditanamkan kepada peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai-Nilai Karakter yang Diaktualisasikan di Pasraman Graha Giri Kusuma

Nilai

Karakter Sumber Nilai Manifestasi
Disiplin Tri Sandhya, Jadwal Rutin Ketepatan waktu, keteraturan ibadah,
Pasraman pengendalian diri

Tanggung Kewajiban Adat & Agama, Tri  Partisipasi aktif dalam kegiatan desa
Jawab Hita Karana dan pasraman

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 173



Volume 7, Nomor 2, Juni 2026

Sopan Santun

Susila Hindu, Keteladanan

Penghormatan kepada guru, orang tua,

Pembina masyarakat
Satya Panca Yama Bratha Integritas dalam perkataan dan
(Kejujuran) perbuatan
Bhakti Sembahyang, Dharma Gita Pengabdian kepada Tuhan dalam

kehidupan sehari-hari

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2026
1. Perubahan Perilaku Individual Peserta Didik

Dampak yang paling mudah diamati adalah perubahan perilaku individual dalam
kehidupan sehari-hari. Informan pertama (I Kadek Sutama) menyatakan bahwa terdapat perubahan
perilaku yang nyata: "Anak menjadi lebih sopan dan disiplin, lebih hormat, rajin sembahyang, dan
tertib." Konfirmasi dari perspektif keluarga diberikan oleh informan ketiga (Ketut Wardana):
"Anak lebih sopan dan patuh, serta lebih rajin membantu orang tua."

Perubahan perilaku yang dilaporkan mencakup aspek yang sangat beragam: perubahan tata
krama interpersonal, perubahan dalam praktik keagamaan, hingga perubahan dalam keterlibatan
sosial. Keluasan dimensi perubahan ini mengindikasikan bahwa pendidikan karakter di pasraman
berhasil menyentuh ketiga domain pembelajaran secara simultan: kognitif, afektif, dan
psikomotor. Siryadana (2020) mengkonfirmasi bahwa proses implementasi pendidikan karakter
melalui pasraman lebih banyak menyentuh domain afektif dan psikomotor, menghasilkan
perubahan perilaku yang lebih nyata dan tahan lama.

2. Perkembangan Kehidupan Spiritual dan Sosial

Dimensi spiritual mengalami perkembangan paling signifikan, mencakup peningkatan
frekuensi dan kualitas sembahyang, peningkatan pemahaman makna ritual keagamaan,
peningkatan pengendalian diri, serta penguatan bhakti kepada Tuhan. Informan kelima (Ni Putu
Eka Avianti) menjelaskan: "Anak-anak menjadi lebih memahami ajaran dasar agama Hindu dan
menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan di lingkungan
sekitar."

Ii( DATA SUMBER: Wawuncara (1-5), Observasi, Data Sckunder ]
* = 2 < 1
™ r

PERUBAHAN PERILAKIL Dimensi 2: PERKEMBANGAN Dimensi 3: PENINGKATAN KUALITAS
INDIVIDUAL KEHIDUPAN SPIRITUAIR KEHIDUPAN SOSIATL
Observasi: Pecilaku Nyata & Lebil Aspek Paling Signifikan: Berlsodaskan Nilal Lingkup: Kelusrga, Komunitas Schaya
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Gambar 2. Bagan dampak Aktualisasi Pendidikan Karakter di Pasraman Graha Giri Kusuma
(Dok. Yoga, 2026)

Jurnal Edu Research

Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 174



Volume 7, Nomor 2, Juni 2026

Pada dimensi sosial, informan kedua (Ketut Linggih) mengobservasi: "Setelah mengikuti
kegiatan pasraman, anak-anak menjadi lebih aktif dalam kegiatan adat maupun kegiatan sosial di
lingkungan masyarakat." Keterlibatan aktif dalam kegiatan adat merupakan indikator penting yang
menunjukkan bahwa pasraman berhasil menumbuhkan rasa identitas budaya yang kuat pada diri
peserta didik. Temuan ini dapat diinterpretasikan melalui konsep Vygotsky tentang perkembangan
kognitif yang bersumber dari interaksi sosial.

Analisis dalam Perspektif Teoretis

Aktualisasi pendidikan karakter di pasraman dapat dianalisis secara komprehensif melalui
dua lensa teoretis yang saling melengkapi. Dalam perspektif Teori Perkembangan Moral
Kohlberg, proses yang dapat diamati adalah transisi peserta didik dari Tahap 3 (orientasi anak yang
baik/Good Boy-Good Girl Orientation) menuju Tahap 4 (orientasi hukum dan ketertiban/Law and
Order Orientation) dalam level konvensional. Pembelajaran tattwa dan susila berperan sebagali
katalis perkembangan penalaran moral anak, memperkenalkan perspektif moral yang lebih luas
melampaui kepentingan pribadi (Kohlberg, 1984).

Dalam perspektif Teori Sosiokultural Vygotsky, pasraman berfungsi sebagai ekosistem
ZPD yang kaya, di mana para pembina sebagai MKO menciptakan scaffolding yang optimal.
Keteladanan pembina yang konsisten merupakan prasyarat bagi terjadinya internalisasi nilai yang
autentik: nilai-nilai karakter yang awalnya merupakan fungsi sosial (antarpribadi) secara bertahap
bertransformasi menjadi fungsi individual (intrapribadi) sebagaimana dikonseptualisasikan oleh
Vygotsky (1978). Konteks budaya Bali yang menjadi basis kegiatan pasraman bukan sekadar
ornamen estetis, melainkan substansi bermakna yang secara fundamental membentuk cara berpikir
dan merasakan moral anak-anak.

Faktor Pendukung Dan Penghambat
1. Faktor Pendukung

Keberhasilan aktualisasi pendidikan karakter ditopang oleh lima faktor pendukung utama:
(1) dukungan kelembagaan adat yang kuat dari Desa Adat Bukit Batu yang memberikan legitimasi
institusional, fasilitas operasional, dan kebijakan komunal; (2) kompetensi profesional dan
komitmen moral para pembina yang meliputi penyuluh agama bersertifikasi dan penyuluh bahasa
Bali; (3) integrasi organis antara kegiatan pasraman dengan kehidupan adat dan keagamaan desa
yang menciptakan konteks pembelajaran yang autentik; (4) dukungan aktif orang tua sebagai mitra
strategis dalam keseluruhan ekosistem pendidikan karakter; serta (5) kekayaan nilai-nilai budaya
Bali seperti Tri Hita Karana, Catur Guru Bhakti, dan Panca Yama Bratha yang menawarkan
sistem etika yang komprehensif dan teruji secara historis.

2. Faktor Penghambat

Di sisi lain, terdapat empat faktor penghambat yang perlu ditangani secara sistematis: (1)
ketidakkonsistenan kehadiran peserta didik akibat kompetisi alokasi waktu antara kegiatan formal
dan pasraman; (2) keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran; (3) heterogenitas tingkat
kemampuan dan kesiapan belajar antarpeserta didik yang menuntut diferensiasi pembelajaran;
serta (4) kuatnya pengaruh teknologi digital dan media sosial sebagai kompetitor utama pasraman
dalam memperebutkan atensi generasi muda. Penanganan keempat hambatan ini memerlukan
respons strategis yang proporsional dari seluruh pemangku kepentingan pasraman.
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KESIMPULAN

Aktualisasi pendidikan karakter pada Pasraman Anak-Anak Graha Giri Kusuma di Desa
Adat Bukit Batu berlangsung secara sistematis, terstruktur, dan kontekstual melalui integrasi tiga
domain utama: kegiatan keagamaan, budaya, dan sosial yang saling berinteraksi secara sinergis
dalam membentuk ekosistem pendidikan yang holistik.

Kegiatan keagamaan berfungsi sebagai basis epistemologis pembentukan kesadaran
spiritual dan kedisiplinan peserta didik melalui internalisasi ajaran tattwa, susila, dan acara yang
diaktualisasikan dalam praktik ritual berulang. Kegiatan budaya berperan sebagai medium kultural
dalam mentransmisikan nilai-nilai luhur tradisi Bali, sementara kegiatan sosial seperti ngayah
menjadi arena praksis nilai-nilai komunal dalam kehidupan bermasyarakat. Upaya aktualisasi
dilaksanakan melalui keterlibatan multi-pemangku kepentingan, metode pembelajaran yang
variatif (ceramah, praktik langsung, keteladanan, pembiasaan), program pendukung komprehensif,
serta manajemen kendala secara kolaboratif. Dampaknya adalah terbentuknya lima nilai karakter
utama pada peserta didik, yaitu disiplin, tanggung jawab, sopan santun, satya (kejujuran), dan
bhakti, yang teraktualisasi dalam perilaku nyata sehari-hari.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat relevansi Teori Perkembangan Moral Kohlberg
dalam konteks pendidikan keagamaan Hindu, di mana pasraman berperan sebagai ruang
transformatif yang mengakselerasi kematangan moral peserta didik. Sekaligus mengkonfirmasi
validitas Teori Sosiokultural Vygotsky bahwa interaksi sosial dalam konteks budaya yang
bermakna merupakan motor utama perkembangan karakter anak. Pasraman Anak-Anak Graha
Giri Kusuma membuktikan dirinya sebagai institusi pendidikan nonformal berbasis kearifan lokal
yang efektif dan berkelanjutan dalam membentuk karakter generasi muda Hindu Bali.
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